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ABSTRACT

The purpose of this study is determine whether the accounting treatment of
zakat in Rumah Yatim Arrohman accordance with PSAK No. 109. This research is
conducted to examine the financial statements prepared by Rumah Yatim Arrohman
accordance with PSAK No. 109 on Accounting for Zakat. The method used is
descriptive comparatif approach. The results of this research concluded that Rumah
Yatim Mandiri have fully implemented use PSAK No.109. in presenting the financial
statements. because in PSAK No. 109, zakah accounting aims to regulate the
recognition, measurement, presentation and disclosure of transactions zakah, infaq/
Sadaqah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perlakuan
akuntansi zakat di Rumah Yatim Arrohman sesuai dengan PSAK No. 109. Penelitian
ini dilakukan untuk menguji laporan keuangan yang disiapkan Rumah Yatim
Arrohman sesuai dengan PSAK No. 109 tentang Akuntansi Zakat. Metode yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif komparatif. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa Rumah Yatim Arrohman sebagai salah satu Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) sudah sepenuhnya menerapkan penggunaan PSAK
No.109. Dalam menyajikan laporan keuangan. Karena dalam PSAK No. 109,
akuntansi zakat bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan transaksi zakat, infaq / sadaqah.
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1. PENDAHULUAN

Peranan penting pasar modal bagi pihak emiten sebagi tempat untuk mendapatkan sumber dana
sedangkan bagi investor sebagai tempat untuk menginvestasikan dananya. Bila pasar modal efesien
maka pasar modal akan memberikan return seperti yang diharapkan oleh para investor. Investor selalu
menginginkan return yang tinggi tetapi selalu menghindari resiko. Akan tetapi, teori menyebutkan
bahwa investasi yang mempunyai return tinggi pasti akan mempunyai resiko yang tinggi juga,
(Tandelilin, 2010). Dalam menentukan berinvestasi, investor harus mampu menganalisis saham.
Melihat saham mana yang menawarkan return dan resiko yang sesuai dengan yang investor inginkan.
Investor bisa menilai saham dengan melihat kinerja perusahaannya. Kinerja yang semakin bagus,
maka perusahaan itu akan memberikan return yang semakin besar.

Penunaian Zakat merupakan rukun Islam ketiga yang wajib dilaksanakan oleh seorang muslim
yang telah memenuhi syarat wajib zakat. Zakat sebenarnya adalah salah satu bentuk sedekah. Zakat
merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang mampu serta menjadi unsur dari rukun Islam,
sedangkan infaq dan shadagah merupakan wujud kecintaan hamba terhadap nikmat Allah SWT yang
telah diberikan kepadanya sehingga seorang hamba rela menyisihkan sebagian hartanya untuk
kepentingan agama baik dalam rangka membantu sesama maupun perjuangan dakwah Islam.

Di Indonesia, pengelolaan dana zakat telah diatur berdasarkan Undang-Undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-Undang ini mengatur tentang Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) yang boleh beroperasi di Indonesia. Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang disebut
dalam Undang-Undang adalah Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan
Amil Zakat (BAZ) merupakan lembaga pengumpulan dan pendayagunaan dana zakat yang dibentuk
oleh pemerintah dari tingkat pusat sampai dengan tingkat daerah, sedangkan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) merupakan Organisasi Pengelola Zakat yang dibentuk atas swadaya masyarakat.

Pada bulan Oktober 2011, buku PSAK 109 telah terbit dan dinikmati oleh kita semua. Itu
artinya bahwa PSAK 109 telah resmi berlaku. Berlakunya PSAK 109 pada 1 Januari 2012 akan
menjadi babak baru dalam perkembangan zakat di Indonesia. Semua Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) akan dapat menjadikan PSAK 109 sebagai pedoman pengelolaan keuangan dan akuntansi,
sekaligus dalam menyajikan laporan keuangan. Para akuntan publik juga dapat menjadikan PSAK 109
untuk melakukan audit atas laporan keungan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Dengan semua
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) merujuk pada PSAK 109 dalam menyajikan laporan keuangan,
akan menjadi lebih mudah apabila hendak dilakukan perbandingan kinerja keuangan antar Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ). Dengan terbitnya PSAK 109, maka semakin lengkaplah pedoman pengelolaan
zakat di Indonesia.

Sebagai lembaga amil zakat tingkat Nasional, Rumah Yatim Arrohman terus berupaya
kebermanfaatannya dalam mengelola zakat di seluruh Indonesia. Dengan mengedepankan
profesioanlisme dalam pengelolaan keuangan baik zakat, infaq maupun shadaqah. Dengan itu, penulis
merasa perlu untuk melakukan penelitian pada Yayasan Rumah Yatim Arrohman dalam hal ini
digunakan PSAK 109 sebagai standar perbandingan pada penyajian Laporan Keuangan Yayasan
Rumah Yatim Arrohman sebagaimana diketahui bahwa lkatan Akuntan Indonesia telah menyusun
PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Shadaqah sebagai bagian dari penyempurnaan transaksi
pengelolaan zakat dan infak/shadagah pada Lembaga Keuangan Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah laporan keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman telah sesuai dengan PSAK
109 tentang Akuntansi Zakat dan Infag/Shadaqah.



1.1. Tinjauan Pustaka

1.1.1. Organisasi Pengelola Zakat

Organisasi Pengelola Zakat atau OPZ merupakan istilah lain dari amil zakat. Bedanya, jika
amil zakat dapat dibentuk oleh perorangan, sedangkan OPZ dibentuk oleh sekelompok orang. Amil
zakat adalah salah satu golongan dari tujuh golongan yang berhak menerima zakat. Amil zakat
merupakan seseorang atau kelompok orang yang bertugas melaksanakan seluruh kegiatan yang
berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari proses penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan,
pendistribusian, serta proses pencatatan keluar masuknya dana zakat (Hafidhuddin, 2007). Fatwa MUI
mendefinisikan amil zakat adalah Seseorang atau kelompok orang yang diangkat oleh pemerintah
untuk mengelola pelaksanaan ibadah zakat, atau Seseorang atau kelompok orang yang dibentuk oleh
masyarakat dan disahkan oleh pemerintah untuk mengelola pelaksanaan ibadah zakat (Majelis Ulama
Indonesia, 2011).

Sedangkan Hertanto dan Teten (2001) mendefinisikan OPZ sebagai institusi yang bergerak di
bidang pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (Hertanto dan Teten, 2001). Pengelolaan zakat
yang dimaksud di sini adalah merujuk pada apa yang didefinisikan UU nomor 23 Tahun 2011, yaitu
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat (Pemerintah, 1999). Dalam Al-Quran Surat At Taubah:60
(Qardawi, 2004) tertulis bahwa amil zakat merupakan golongan penerima zakat ketiga setelah
golongan fakir dan miskin. Asy-Syaibani berpendapat, yang termasuk kedalam kategori amil zakat
adalah pencatat, petugas distribusi, penghimpun, referensi, akuntan, dan bendaharawan serta para
pekerja yang sifat pekerjaannya operasional seperti supir, kurir, dan sekuriti (Hafidhuddin, 2007).
Fatwa MUI menegaskan bahwa amil zakat yang tidak dibiayai oleh pemerintah berhak mendapat
bagian zakat dengan batas kewajaran. Hak amil atas dana zakat tersebut digunakan untuk pembiayaan
kegiatan operasional sehari-hari amil zakat dalam mengelola zakat (Majelis Ulama Indonesia, 2011).

Undang-undang nomor 38 tahun 1999 menjadi dasar bagi organisasi-organisasi pengelola zakat
dalam menjalankan operasinya (Pemerintah, 1999). Seiring dengan berkembangnya zakat, maka
muncul undang-undang no 23 tahun 2011 yang menyempurnakan UU no 38 tahun 1999 tersebut.
Dalam undang-undang itu dijelaskan bahwa tugas pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat
dan lembaga pengelola zakat (Pemerintah, 2011). Berdasarkan undang-undang tersebut, OPZ terbagi
menjadi dua jenis:

e Badan Amil Zakat

Badan Amil Zakat (BAZ) adalah lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat
yang dibentuk oleh pemerintah. Pengelolaan zakat nasional dilakukan oleh badan amil zakat yang
dibentuk oleh pemerintah. Badan Amil Zakat dibentuk di tingkat nasional dengan nama Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Selain itu, dibentuk pula BAZ tingkat provinsi, kabupaten, dan
kecamatan (Pemerintah, 2011).

e lembaga Amil Zakat

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah organisasi kemasyarakatan Islam yang dibentuk atas
prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan
kemaslahatan umat Islam. Lembaga Amil Zakat kemudian akan dikukuhkan dan dibina oleh
pemerintah setelah memenuhi syarat yang disebutkan UU No 23 Tahun 2011 pasal 18, yaitu (1)
terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang pendidikan, dakwabh,
dan sosial, (2) berbentuk lembaga berbadan hukum, (3) mendapat rekomendasi dari BAZNAS, (4)
memiliki pengawas syariat, (5) memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk
melaksanakan kegiatannya, (6) bersifat nirlaba, (7) memiliki program untuk mendayagunakan
zakat bagi kesejahteraan umat, dan (8) bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala
(Pemerintah, 2011). Rumah Yatim Arrohman menjadi lembaga amil zakat tingkat nasional, karena
sejak didirikannya menjadi dikenal secara luas sebagai pengelola zakat, infag/shadagah dan



pemberdayaan yatim piatu. Berdasarkan kriteria di atas, Rumah Yatim Arrohman digolongkan ke
dalam LAZ karena dibentuk atas inisiatif masyarakat dan bukan dibentuk oleh pemerintah. Sebagai
LAZ, Rumah Yatim Arrohman harus patuh terhadap UU No 23 Tahun 2011, salah satunya
bersedia untuk diaudit secara berkala.

Tugas dari OPZ antara lain adalah mengumpulkan zakat, melakukan pencatatan,
mengumpulkan informasi, dan mendistribusikan zakat (Qardawi, 2004). Secara garis besar tugas
tersebut dikelompokkan menjadi dua bagian utama, yaitu mengumpulkan zakat dan mendistribusikan
zakat. Dalam UU No 23 Tahun 2011, disebutkan bahwa tugas pokok pengelola zakat adalah
mengumpulkan zakat, mendistribusikan zakat, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan
syariat (Pemerintah, 2011). Fatwa MUI juga menyebutkan bahwa tugas pokok amil zakat adalam
mengumpulkan, memelihara, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat (Majelis Ulama Indonesia,
2011).

Dalam menjalankan tugas OPZ di atas, semua OPZ di Indonesia yang telah diakui dan terdaftar
oleh pemerintah, harus mentaati undang-undang dan peraturan yang dibuat oleh pemerintah. Salah satu
aturan yang harus ditaati oleh OPZ yang telah terdaftar di pemerintah adalah bersedia untuk diaudit
oleh auditor independen. Rumah Yatim Arrohman sebagai LAZ di Indonesia juga melaksanakan
peraturan yang ada dan telah diaudit setiap tahun oleh auditor independen.

1.1.2. Standar Pelaporan Lembaga Amil Zakat Berdasarkan PSAK No. 109

Standar akuntansi ZIS yang berlaku saat ini dan digunakan oleh OPZ sebagai pedoman dalam
pembukuan dan pelaporan keuangannya adalah PSAK No. 109 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) pada tahun 2010 (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2011). Penerbitan PSAK ini telah
mengalami proses yang cukup lama kurang lebih empat tahun dari waktu penyusunannya, dimulai
dengan disusunnya Eksposure Draft-nya (ED) yang diterbitkan sejak tahun 2008. Namun, saat ini
tidak semua OPZ yang ada di Indonesia dapat menerapkan PSAK No. 109. Hal tersebut karena
sebagian OPZ mengalami beberapa kendala dalam penerapannya. Salah satu faktor kendalanya adalah
adanya kesulitan dalam sumber daya manusia yang dimiliki OPZ (Rahman, 2015).

Akuntansi zakat yang ada dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109
bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan
infak/sedekah. PSAK ini berlaku untuk amil yakni suatu organisasi/entitas pengelola zakat yang
pembentukannya dan pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat dan infak/sedekah, bukan untuk entitas
syariah yang menerima dan menyalurkan ZIS tetapi bukan kegiatan utamanya (Rahman, 2015). Entitas
tersebut mengacu pada PSAK No. 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah (Friyanti, 2016).

Amil yang menerima dan menyalurkan zakat / sedekah, yang selanjutnya disebut “amil”,
merupakan organisasi pengelola zakat yang pembentukannya dimaksudkan untuk mengumpulkan dan
menyalurkan zakat dan infak/sedekah. Pernyataan ini wajib diterapkan oleh amil yang mendapat izin
dari regulator. Amil yang tidak memiliki izin dari regulator dapat menerapkan pernyataan ini (Friyanti,
2016).

Dalam PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, infag/sedekah terdapat beberapa komponen
laporan keuangan yang harus dibuat oleh amil secara lengkap yang terdiri dari:

e Laporan Posisi Keuangan

Amil menyajikan dalam laporan posisi keuangan dengan memperhatikan ketentuan dalam SAK
yang relevan mencakup beberapa hal, tetapi tidak terbatas pada pos-pos berkut:

o Aset.
o Liabilities

o Saldo Dana



e Dana Laporan Perubahan

Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dan infak/sedekah, dan dana amil. Penyajian
laporan perubahan dana mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos berikut:

o Dana Zakat
o Dana Infak/sedekah
o Dana Amil.
e Laporan Perubahan Aset Kelolaan
Amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada:
o Aset kelolaan yang termasuk aset lancar dan akumulasi penyisihan.
o Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi penyusutan.
o Penambahan dan pengurangan.
o Saldo awal.
o Saldo akhir.
e Laporan Arus Kas

Amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK No. 2: Laporan Arus Kas dan SAK
lain yang berlaku.

e (Catatan atas Laporan Keuangan

Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK No. 101: Penyajian
laporan keuangan Syariah dan SAK lain yang berlaku. PSAK ini berlaku untuk tahun buku yang
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2012. Penerapan dini diperkenankan.

2. METODE

Objek dalam artikel ini adalah Yayasan Rumah Yatim Arrohman. Yayasan Rumah Yatim
Arrohman sendiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) milik masyarakat indonesia yang
berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq,
Shadaqah, Wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok,
perusahaan/lembaga.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh
peneliti dari sumber yang sudah ada, seperti gambaran umum perusahaan, struktur organisasi dan
sebagainya. Data yang diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian
seperti buku teks tentang lembaga amil zakat. Sumber data yang diperoleh berasal dari dokumen-
dokumen yang relevan dengan masalah pokok yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah,
seperti laporan keuangan (Laporan Keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman, 2016), pencatatan
akuntansi, serta kebijakan akuntansi zakat dan infak/sedekah perusahaan.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif kualitatif yakni
mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek yang sesungguhnya untuk mengetahui dan
menganalisis tentang penerapan akuntansi zakat, infak/shadaqah pada objek penelitian kemudian
disamakan dengan standar yang ada. Penelitian ini mendeskripsikan penerapan akuntansi zakat dan
infak/shadagah pada Yayasan Rumah Yatim Arrohman. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan
membandingkan akuntansi zakat dan infak /shadaqah yang diterapkan pada Yayasan Rumah Yatim
Arrohman dengan PSAK No. 109.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Yayasan Rumah Yatim Arrohman menggunakan PSAK 109 sebagai pedoman dalam membuat
laporan keuangan. Dalam laporan keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman ini telah di Audit
sebelumnya (Laporan Keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman, 2016). Analisis komponen
Laporan Keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman diuraikan sebagai berikut:

3.1. Laporan Posisi Keuangan

Di dalam Laporan Posisi Keuangan, Yayasan Rumah Yatim Arrohman menyajikan posisi aset,
kewajiban, dan saldo dana per tanggal laporan. Penyajian aset dan kewajiban tidak terlalu berbeda
dengan laporan posisi keuangan organisasi lainnya. Namun, pada laporan posisi keuangan OPZ bagian
modal diganti dengan saldo dana. Saldo dana mencerminkan aktiva kelolaan (baik lancar maupun tidak
lancar) yang dimiliki oleh OPZ tahunan Yayasan Rumah Yatim Arrohman adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Laporan Posisi Keuangan



YAYASAN RUMAH YATIM ARROHMAN INDONESIA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
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Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan

Dalam format laporan Yayasan Rumah Yatim Arrohman secara umum. Dalam format ini,
terdapat dua kolom berbeda yaitu tahun 2015 dan tahun 2016. Penyajian ini memudahkan pembaca
laporan keuangan untuk melihat seberapa besar posisi keuangan dari tahun 2015-2016. Setelah
dianalisa, format laporan posisi keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman sebagai laporan utama
sudah sesuai dengan yang diatur pada lampiran PSAK 109. Dilihat dari laporan keuangan Yayasan
Rumah Yatim Arrohman merinci saldo dana yang terdiri dari saldo dana zakat, infak/sedekah, dan
saldo dana amil. Biaya yang masih harus dibayar termasuk dalam kewajiban lancar. Kewajiban
employment benefit masuk dalam kewajiban jangka panjang.

Dalam penyajian laporan posisi keuangan, Yayasan Rumah Yatim Arrohman menyajikan
akun-akun aktiva sesuai dengan urutan likuiditasnya, dari yang paling likuid yaitu kas dan setara kas,
sampai yang paling tidak likuid, yaitu aset tetap. Untuk kewajiban, akun disajikan dari kewajiban
jangka pendek ke kewajiban jangka panjang. Hal ini sudah sesuai dengan contoh format laporan posisi
keuangan pada PSAK 109. Aktiva tetap disajikan dalam nilai buku, penjelasan dari aktiva tetap dan
akumulasi penyusutannya bisa dibaca dari catatan atas laporan keuangan. Saldo dana dalam PSAK 109
adalah selisih dari aktiva dan kewajiban. Saldo dana terdiri dari dana zakat, dana infak/sedekah, dan
dana amil. Pengklasifikasian saldo dana tersebut dilakukan sesuai dengan sumber penerimaan dana
pada OPZ. Dalam laporan ini, disajikan saldo dana dari dana zakat, infak/sedekah, dan dana amil. Hal
ini telah sesuai dengan PSAK 109.

3.2. Laporan Perubahan Dana

Laporan Perubahan Dana adalah laporan yang menggambarkan kinerja organisasi, yang
meliputi penerimaan dan penggunaan dana pada suatu periode tertentu. Oleh karena itu Yayasan
Rumah Yatim Arrohman membuat Laporan Perubahan Dana sesuai format yang tertera di lampiran
PSAK 109. Karena secara tidak langsung laporan perubahan dana Yayasan Rumah Yatim Arrohman
sudah lengkap dan jelas dari tahun 2015-2016.
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Gambar 3. Laporan Perubahan Dana
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Gambar 4. Laporan Perubahan Dana
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Gambar 5. Laporan Perubahan Dana




3.3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan keluar pada suatu
periode tertentu. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas organisasi pada suatu periode tertentu. Laporan arus kas Yayasan Rumah Yatim
Arrohman disusun dengan metode langsung (direct method) dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Dalam pembuatan laporan arus kas, Yayasan Rumah Yatim
Arrohman berpedoman kepada PSAK 2 tentang laporan arus kas, sehingga laporan arus kas Yayasan
Rumah Yatim Arrohman sudah sesuai dengan PSAK 109.

3.4. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan rincian atau penjelasan detail dari laporan
keuangan sebelumnya yang dapat bersifat kuantitatif dan kualitatif. Dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman diterangkan berbagai catatan dan penjelasan dari laporan
keuangan yang disajikan. Catatan Atas Laporan Keuangan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman secara utuh. Catatan Atas Laporan Keuangan juga
merupakan salah satu bentuk pengungkapan Yayasan Rumah Yatim Arrohman terhadap kebijakan,
aktivitas, dan keuangannya. Dari analisa penulis, Laporan yang dibuat oleh Yayasan Rumah Yatim
Arrohman sudah cukup informative dan bisa menjelaskan dari laporan secara keseluruhan.

3.5. Analisis Penerapan PSAK 109 pada Yayasan Rumah Yatim Arrohman

Pada pencatatan akuntansi dan pelaporan Yayasan Rumah Yatim Arrohman telah menerapkan
aturan-aturan yang terdapat dalam PSAK 109. Dalam menyusun pelaporan keuangan, Yayasan Rumah
Yatim Arrohman mengacu pada PSAK 109. Laporan keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman
diterbitkan tahunan. Laporan tahunan mengungkapkan laporan keuangan lebih lengkap yang terdiri
dari laporan posisikeuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan
aruskas, dan catatan atas laporan keuangan. Berikut menjelaskan penerapan PSAK 109 tentang
pengungkapan:

Tabel. 1 Penerapan PSAK 109 pada Yayasan Rumah Yatim Arrohman

PSAK 109 Pelaksanaan pada Yayasan Kesesuaian
ZAKAT
Amil menyajikan dana zakat, dana infak, Dalam laporan Yayasan Rumah Yatim  Sesuai
dan dana amil secara terpisah dalam Arrohman yang khusus LAZ, laporan
laporan posisi keuangan. posisi keuangan menyajikan dana
zakat, dana infak, dan dana amil secara
terpisah.
Penggunaan dana zakat/infak dalam Mengenai aset kelolaan dapat dilihat di ~ Sesuai
bentuk asset kelolaan. Diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan
jumlah persentase terhadap seluruh Yayasan Rumah Yatim Arrohman
penyaluran dana zakat dan alasannya.
Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil ~ Yayasan Rumah Yatim Arrohman Sesuai
dan mustahik yang meliputi sifat menjelaskan di CALK mengenai
hubungan, jumlah dan jenis aset yang jejaring yang digunakan untuk

disalurkan, dan presentase dari setiap aset ~ menyalurkan zakat, jumlah dan jenis.
yang disalurkan tersebut dari total
penyaluran zakat selama periode.

INFAK/SHADAQAH
Kebijakan penyaluran infak/sedekah Dalam CALK diungkapkan skala Sesuai
seperti prioritas penyaluran dan penerimaan
penentuan skala prioritas penyaluran infak/sedekah.

infak/sedekah dan penerima infak/sedekah

Kebijakan penyaluran infak dan sedekah Dalam CALK diungkapkan mengenai Sesuai
untuk amil dan nonamil, seperti persentase  kebijakan penyaluran untuk amil dan
pembagian, nonamil, persentase pembagiannya.



alasan, dan konsistensi kebijakan.

Hasil yang diperoleh dari pengelolaan Dalam laporan keuangan tahunan yang  Sesuai
dana infak lengkap diungkap hasil pengelolaan

dan sedekah diungkapkan secara terpisah.  dana infak/sedekah.

Pelaporan keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman sudah sesuai dengan apa yang telah
digariskan dalam PSAK 109. Menurut penulis, pembuatan laporan keuangan Yayasan Rumah Yatim
Arrohman yang sekarang sudah baik dan informatif bagi pembaca laporan keuangan. Namun, bila
dilihat dari kepatuhan terhadap PSAK 109, masih perlu diperbaiki.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Yayasan Rumah Yatim Arrohman
sangat merasa dimudahkan dengan adanya PSAK No. 109 dan sudah sesuai dalam menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109. Berdasarkan pernyataan bahwa laporan
keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 109, berikut secara rinci kesimpulan dari penelitian ini: Pertama, Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 adalah standar akuntansi yang memang dibuat untuk
laporan keuangan lembaga amil zakat dan memang sudah seharusnya diterapkan oleh lembaga amil
zakat pada laporan keuangannya. Kedua, Pada proses penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana
infak/sedekah Yayasan Rumah Yatim Arrohman mencatat sebagai penambah dan pengurang dana
zakat pada saat zakat diterima dan dikeluarkan. Ketiga, Dalam penyajian laporan keuangannya
Yayasan Rumah Yatim Arrohman menyajiankan setiap transaksi yang dilakukan secara terpisah
berdasarkan sumber dan peruntukannya. Terakhir, Pada keseluruhan laporan keuangan Yayasan
Rumah Yatim Arrohman telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
109 dari sisi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan secara keseluruhan dan telah sesuai
dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109. Hanya saja dalam
pengakuan, Yayasan Rumah Yatim Arrohman tidak melaporkan dana non halal.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an Al-Karim

Friyanti, E. Y. (2016). Laporan Keuangan Lembaga Kemanusiaan Merujuk Pada PSAK 109 (Sebagai
Kajian untuk Laporan Keuangan Lembaga Nirlaba Syariah). AL-INTAIJ. Vol. 2(2). hh. 133-
142.

Hafidhuddin, Didin. (2007). Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, dan Sedekah. Jakarta: Gema Insani.

Hertanto, W. dan Teten, K. (2001). Akuntansi dan Manajemen Keuangan untuk Organisasi Pengelola
Zakat. Cetakan pertama, Bandung: Ass-syaamil press dan grafika.

Ikatan Akuntan Indonesia. (2011). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.109 Akuntansi Zakat
dan Infak/Sedekah. Jakarta: TAI

Laporan Keuangan Yayasan Rumah Yatim Arrohman 2016. Diambil dari http://www.rumah-
yatim.org/web/?/1aporan-keuangan/

Majelis Ulama Indonesia. (2011). Fatwa No 8 Tentang Amil Zakat. Jakarta.
Pemerintah, I.R. (1999). UU No. 38 tentang Pengelolaan Zakat. Jakarta: Forum Zakat.
Pemerintah, I.R. (2011). UU No. 23 tentang Pengelolaan Zakat. Jakarta: Forum Zakat.
Qardawi, Yusuf. (2004). Hukum Zakat. Jakarta: Lintera Antar Nusa.


http://www.rumah-yatim.org/web/?/laporan-keuangan/
http://www.rumah-yatim.org/web/?/laporan-keuangan/

Rahman, Taufik. (2015). Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah (PSAK 109): Upaya Peningkatan
Transparansi dan Akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Jurnal Mugqtasid. Vol.
6(1). hh. 141-164.



